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Suatu identitas grafis sangat diperlukan oleh suatu perusahaan untuk menarik hati 
calon pelanggan atau konsumen dalam pasar yang sedang bersaing ini. Identitas grafis 
atau yang dikenal sebagai corporate identity berguna untuk melakukan promosi, 
menyampaikan visi dan misi, menggambarkan filosofi dari suatu perusahaan agar 
mudah diingat oleh masyarakat dan memberikan citra positif di mata masyarakat. Di 
era perkembangan teknologi, suatu identitas perusahaan sangat diperlukan untuk 
membangun sebuah image perusahaan agar mampu bertahan di persaingan bisnis 
yang semain ketat. [1] 
Di Ungaran ada beberapa tempat wisata alam yang menarik untuk dikunjungi, 
salah satunya adalah Watu Gunung Ungaran yang terletak di kaki Gunung Ungaran. 
Watu Gunung adalah tempat wisata alam yang mempunyai keunikan tersendiri dan 
bukan merupakan tempat wisata alam biasa. Tidak hanya menyajikan tempat yang 
sangat sejuk untuk berekreasi, watu gunung dikelilingi dengan pepohonan dan 
memiliki fasilitas berupa kolam renang, kolam ikan, danau mini dan rumah-rumah 
tradisional jawa dari kayu serta dekorasi yang unik, antik dan langka.  Tempat wisata 
ini didominasi oleh bebatuan alam dari berbagai ukuran yang tidak merubah bentuk 
aslinya dan menjadi ciri khas Watu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, di area 
Watu Gunung belum memiliki suatu identitas logo atau corporate identity yang dapat 
mempresentasikan Watu Gunung serta penerapannya. Hal ini menjadi suatu kendala 
tidak hanya untuk pengelola, tetapi juga kendala bagi pengunjung untuk lebih 
mengenal dan mengetahui informasi-informasi yang berada di area Watu Gunung. 
Identitas logo yang ada di Watu Gunung saat ini hanyalah sebuah tulisan berwarna 
hijau berukuran kecil dibagian depan serta tiket masuk yang bukan pengaplikasian 
dari identitas yang sudah ada tersebut. Pengunjung pun sering kebingungan saat 
berada di area wisata karena belum adanya implementasi bagian dari corporate 
identity yang tepat. 
Berdasarkan permasalahan yang ada maka dirancang sebuah corporate identity 
objek wisata Watu Gunung di Ungaran. Corporate identity dirancang guna 
menjelaskan citra yang dapat mewakili Watu Gunung sehingga masyarakat lebih 
mengetahui dan meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung ketempat ini.  
 
2.  Tinjauan Pustaka  
Penelitian terdahulu  “Perancangan Corporate Identity Dan Aplikasinya Bagi 
Objek Wisata Ranu Klakah Di Kabupaten Lumajang” bertujuan untuk 
mendeskripsikan perancangan logo, bagaimana menghasilkan sebuah perancangan 
Corporate Identity yang efektif dan komunikatif beserta dengan aplikasinya sebagai 
upaya untuk membangun citra Wisata Ranu Klakah, sehingga dapat meningkatkan 
kunjungan wisata. Dalam konsep perancangan ini, diciptakan model gaya desain yang 
ilustratif dan dekoratif, yaitu berupa ilustrasi gambar yang merupakan karakter 
menonjol dari Wisata Ranu Klakah. Bentuk logogram yang geometris, serta aplikasi 
warna yang memiliki makna dan hubungan dengan lingkungan diharapkan secara 
keseluruhan mampu mengangkat citra positif, termasuk di dalamnya berupa aplikasi 
dari Corporate Identity. Sehingga mampu memperkenalkan Corporate Identity 
tersebut pada masyarakat luas sebagai sebuah identitas yang baru [2].  
Selain itu hasil penelitian Perancangan Corporate Identity S1 Desain Komunikasi 
Visual STIKOM Surabaya bertujuan untuk meningkatkan Meningkatkan Brand 
Awareness. Dalam perancangannya membutuhkan konsistensi pada penerapan visual 
di setiap media-medianya untuk menciptakan sebuah image di benak target audience, 
yang kemudian menimbulkan brand awareness serta dibuat sebuah acuan untuk 
penerapan visual yaitu Graphic Standart Manual yang membantu terbentuknya 
konsistensi visual dalam implementasi di berbagai media [3].  
Perancangan identitas logo Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung di Ungaran 
menjelaskan logo yang dapat mempresentasikan Watu Gunung dan aplikasi dari 
corporate identity pada media yang tepat agar dapat memberikan informasi yang jelas 
kepada pengunjung yang kebingungan saat berada di area Watu Gunung serta sebagai 
media reminder masyarakat/pengunjung terhadap Watu Gunung. Desain yang 
digunakan dalam membuat logo menggunakan jenis logo ilustrasi dengan gaya desain 
art nouveau yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Tidak hanya menggunakan 
ilustrasi sebagai logo tetapi juga memiliki suatu gaya desain yang membuat logo lebih 
konsisten dalam penyusunannya serta lebih memperkuat presentasi citra yang ingin 
ditampilkan, sehingga karakter identitas yang ditampilkan lebih menonjol. Logo Watu 
Gunung  disusun berdasarkan karakteristik yang ada, desain logo pun dapat di 
aplikasikan dalam bentuk buku pedoman identitas, stationery, facilities signs, pakaian 
seragam dan gifts sehingga kegunaan desain lebih maksimal dan dapat bermanfaat 
sesuai tujuan. 
Watu Gunung adalah tempat wisata alam buatan yang mulai dibangun oleh Erry 
Sadewo pada tahun 2005. Letak Watu Gunung di Jalan Srikandi No 1, Desa Lerep , 
Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Watu Gunung merupakan tempat 
yang sejuk dan bernuansa sangat alami seperti di pedesaan yang belum tercemar. 
Watu Gunung mempunyai banyak kolam ikan dengan air yang mengalir, kolam 
renang, dan bangunan-bangunan khas sebagai tempat makan dan balai pertemuan. 
Nama Watu Gunung dipilih karena tempat ini berada di kaki Gunung Ungaran dan 
memanfatkan batu alami sebagai dekorasi serta bahan utama untuk pembangunannya. 
Bangunan-bangunan yang dibangun bernuansa tradisional dengan joglo-joglo batu 
bata dan rumah-rumah kayu dengan ukiran kuno. Jalan dan fasilitas kolam renang 
dirancang menggunakan bebatuan alami. Watu Gunung membuat masyarakat sekitar 
disana menjadi penasaran dan mulai mendatangi tempat ini, berawal dari semakin 
banyaknya pengunjung, pemilik  ingin mengembangkan Watu Gunung menjadi 
tempat wisata alam buatan yang tidak hanya menjadi tempat rekeasi namun juga dapat 
mengajarkan dan memberi contoh kepada masyarakat luas tentang pentingnya 
menjaga alam serta dapat membantu menyediakan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat di sekitar Watu Gunung. Belum adanya identitas dan penerapan corporate 
identity pada media yang tepat mengakibatkan pengunjung kurang mengetahui 
informasi-informasi yang ada sehingga menyebabkan kebingungan. 
Menurut National Education Asociation (NEA), Media adalah sarana komunikasi 
dalam bentuk cetak maupun audio visual termasuk teknologi perangkat kerasnya [4].  
Nama adalah bagian dari elemen-elemen Identitas visual yang menjadi atribut 
pembentuk brand image awal di benak publik. Identitas visual membatu membuat 
suatu perusahaan lebih manusiawi dengan memberinya wajah dan kebribadian dalam 
bentuk sebuah logo yang merupakan atribut paling utama yang terlihat secara fisik. 
Melalui logo, tergambar semua atribut non fisik lainnya sebagai jiwa dari entitas 
tersebut. [5] 
Corporate Identity adalah bagian dari identitas yang bersifat fisik yang bisa 
disebut juga sebagai identitas visual [1]. Identitas korporat (corporate identity) adalah 
suatu cara atau suatu hal yang memungkinkan suatu perusahaan dikenal dan 
dibedakan dari perusahaan-perusahaan lainnya. Identitas perusahaan harus diciptakan 
melalui suatu rancangan desain khusus yang meliputi hal-hal unik atau khas tentang 
perusahaan yang bersangkutan secara fisik [7]. Dalam jurnalnya, Christine Suharto 
Cenadi menjelaskan bahwa Corporate identity adalah suatu bentuk visual dan 
ekspresi graphis dari image dan identitas suatu perusahaan. Sebagai bentuk visual, 
corporate identity menampilkan simbol yang mencerminkan image yang hendak 
disampaikan. Sebagai suatu ekspresi grafis, sebuah identitas perusahaan dapat 
diciptakan dan mempengaruhi nasib dari perusahaan tersebut [8]. 
Logo diibaratkan wajah dari seseorang, sedangkan keseluruhan badannya 
merupakan identitas sebagai suatu unsur yang sangat berpengaruh dalam sebuah 
perusahaan untuk mereprentasikan citra yang dimiliki. Logo berasal dari bahasa 
Yunani yaitu logos, yang berarti kata, pikiran, pembicaraan, akal budi. Logo berawal 
dari istilah logotype yang pertama kali muncul tahun 1810-1840 dan diartikan sebagai 
tulisan nama entitas (objek) yang didesain secara khusus dengan menggunakan teknik 
lettering atau memakai jenis huruf tertentu. Bila logo type adalah elemen tulisan pada 
logo, maka Logogram adalah elemen gambar pada logo yang menjadi symbol untuk 
mewakili sebuah kata/makna. Fungsi dari logo antara lain: identitas diri; tanda 
kepemilikan; tanda jaminan kualitas; dan mencegah adanya peniruan atau pembajakan 
[5]. Penerapan Identitas pada berbagai media didasarkan pada berbagai faktor yang 
meliputi  besar kecilnya perusahaan, budget, sektor industri dan bidang usaha, brand 
architecture dan lainnya serta  media apa saja yang dbutuhkan dari bidang usahanya. 
Media yang umum digunakan dalam penerapan identitas perusahaan yaitu buku 
pedoman identitas, stationery/administrative, marketing, website, humas&internal,  
facilities signs, product packaging, kendaraan, pakaian seragam, dan gifts [5]. 
Art Nouveau berasal dari bahasa Perancis yang berarti seni baru (new art) yaitu 
sebuah aliran seni yang memiliki gaya dekoratif tumbuhan yang meliuk-liuk dan 
berkembang pada masa 1892-1900. Ornamen Art Nouveau terinspirasi dari alam seperti 
flora yang penuh dengan sulur-sulur, kelopak bunga dan kecantikan wanita. Art Nouveau 
biasanya dicirikan dengan bentuk-bentuk plastis dan organis, tapi tetap mengandalkan 
prinsip-prinsip geometris yang kaya akan ornamen & asimetrik[10], contoh desain Art 
Nouveou dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Contoh desain Art Nouveau 
 
3.  Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam corporate identity objek wisata Watu Gunung ini 
menggunakan metode kualitatif, yakni metode yang digunakan melalui pengumpulan 
data dari dengan cara wawancara, pengambilan data langsung dari sumber masalah, 
analisa dan pengolahan data hingga mencari solusi desain yang tepat untuk 
menghasilkan kesimpulan seperti apakah logo yang akan dibuat [9]. Sedangkan 
tahapan yang digunakan dalam metode tersebut ialah tahapan Linier Strategy, linier 
strategy adalah menetapkan urutan logis pada tahapan perancangan yang sederhana 
dan relative sudah dipahami komponennya [11], tahapannya dapat dilihat pada 





Gambar 2 Tahapan penelitian[11] 
 
 Tahapan pertama yaitu Identifikasi masalah yang dilakukan dengan wawancara 
kepada Bapak Erry Sadewo selaku pemilik Watu Gunung, bahwa pembangunan Watu 
Gunung berawal dari hobi dan tidak bertujuan untuk bisnis sehingga belum memiliki 
kesiapan dalam perancangan corporate identity. Calon pengunjung merasa penasaran 
dan semakin lama Watu Gunung banyak di kunjungi oleh wisatawan lokal. Logo 
sebagai identitas yang sudah ada tidak memiliki arti tertentu. Logo dibuat oleh 
karyawan atas permintaan pemilik yaitu hanya sebatas tulisan berwarna hijau yang 
tidak terlalu besar dan menggunakan outline kayu seadanya yang di pasang pada 
bagian depan Watu Gunung. Warna hijau dimaksudkan sebagai warna alam, tetapi 
bentuk logo tidak mempresentasikan Watu Gunung.  
 Identifikasi masalah juga dilakukan dengan wawancara kepada Bapak Arif selaku 
karyawan Watu Gunung yang mendapatkan hasil bahwa awal dibukanya sebagai 
tempat wisata Watu Gunung semakin ramai pengunjung dari berbagai daerah hingga 
awal tahun 2016. Banyak pengunjung yang datang ke Watu Gunung merasa 
kebingungan setelah berada di watu Gunung karena belum adanya  facilities signs 
yang lengkap dan jelas sehingga pengunjung tidak mengikuti petunjuk yang ada. Hal 
ini berdampak negatif pada Watu Gunung karena pengunjung tidak bisa turut menjaga 
lingkungan. Facilities signs yang ada sebelumnya hanya dituliskan dalam media 
kertas/kayu dan kurang terlihat sehingga pengunjung sering kebingungan menanyakan 
sesuatu seperti arah masuk dan arah menuju fasilitas yang ada di Watu Gunung. 
Disekitar ungaran terdapat pula tempat wisata yang menawarkan fasilitas yang sama 
seperti kolam renang, namun hal itu bukan merupakan suatu kendala atau saingan 
Watu Gunung karena Watu Gunung memiliki konsep yang berbeda.  
 Langkah berikutnya setelah  melakukan identifikasi masalah adalah 
pengumpulan data. Pengumpulan data yang pertama yang dilakukan adalah 
pengumpulan data primer, dimana dilakukan wawancara kepada Bapak Erry Sadewo 
selaku pemilik Watu Gunung menyampaikan bahwa visi dan misi dibangunnya Watu 
Gunung adalah “Bali ndeso, bangun ndeso”. Pulang  ke desa dan membangun desa 
yang asri sebagai tempat refreshing dari hiruk pikuk perkotaan. Watu Gunung terletak 
di kaki Gunung Ungaran dengan linkungan yang dikelilingi pepohonan, dialiri air dan 
infrastruktur bangunan dominan menggunakan bebatuan alam serta rumah tradisional 
kayu dan dekorasi barang antik serta langka. Infrastrukur bangunan yang dominan 
menggunakan batu alam ini menjadi ciri khas Agro Wisata Pesanggrahan Watu 
Gunung dan menjadi sebuah keunikan tersendiri atau Unique Selling Preposition 
(USP). Watu Gunung tidak hanya menyajikan kolam renang namun kedepannya akan 
menjadi sebuah resort yang sampai saat ini masih dalam pembangunan. Target 
audience dari Agro Wisata Pesanggrahan watu gunung adalah kalangan menengah 
dengan umur 16-50 Tahun dan target audience dari perancangan corporate identity 
yang dirancang adalah pemilik atau pengelola Agro Wisata Pesanggrahan Watu 
Gunung. 
 Data sekunder yang didapatkan merupakan data fasilitas yang ada di Watu 
Gunung yaitu kolam renang, kolam ikan, taman, saung untuk bersantai, toilet, rumah 
makan, balai pertemuan dan penginapan. 
 Selain melalui wawancara, pengumpulan data juga dilakukan dengan observasi 





Analisis data Perancangan  pengujian 
akan menjadi data visual. Data Visual yang didapat berupa foto atau gambar identitas 
yang ada di Watu Gunung meliputi tulisan Watu Gunug, tiket masuk, facilities signs 




Gambar 3 Data Visual Identitas, lokasi dan fasilitas yang ada di Watu Gunung 
 
 Dari hasil observasi selain mendaatkan data visual juga mendapatkan sebuah 
Emotional Selling Preposition (ESP) yaitu unsur emosional ketika berada di Watu 
Gunung. Ketika pengunjung datang ke Agro Wisata Watu Gunung pengunjung akan 
merasakan sebuah hawa sejuk dan merasa segar, tenang merasa seperti di dalam 
pedesaan yang asri.    
 Setelah pengumpulan data terkumpul maka dilakukan analisis data yang 
merupakan tahapan ketiga pada Linier Strategy. Dari tahapan ini didapat bahwa logo 
Watu Gunung yang sudah ada sebelumnya berbentuk sebuah tulisan “Watu Gunung” 
berwarna hijau yang terbuat dari kayu. Bentuk tulisan pada logo tersebut belum dapat 
menggambarkan karakter Watu Gunung, walaupun warna hijau dan bahan yang 
digunakan sudah sedikit menyinggung konsep Watu Gunung yang alami. Bentuk 
tulisan Watu Gunung yang sudah ada menggunakan karkter font seperti san serif. San 
serif adalah jenis font yang tidak mmpunyai garis-garis kecil pada badan huruf atau 
counterstroke yang tegas dan bersifat solid [12]. Jenis font ini kurang cocok jika 
diterapkan di Watu Gunung dan akan lebih baik jika menggunakan jenis font script 
yang lebih santai dan tidak kaku, sehingga konsep Watu Gunung yang ramah dan 
alami dapat tersampaikan dengan lebih baik. Identitas tiket masuk dan karcis parkir 
bukan merupakan aplikasi dari logo Watu Gunung yang sudah ada, jenis font yang 
digunakan pada keduanya pun berbeda sehingga belum adanya konsistensi desain.  
 Dari analisis data visual dan verbal tersebut sangat penting dibentuknya corporate 
identity bagi Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung yang dapat mempresentasikan 
Watu Gunung. Pemilik menginginkan warna corporate hijau dan logo tersusun dari 
semua yang ada di dalam Watu Gunung mencakup ilustrasi batu, gunung, pohon, 
joglo dan air serta terdapat sebuah matahari yang berwarna kuning pada bagian 
belakang untuk menyimbolkan keindahan. Namun hal tersebut dirasa kurang cocok 
karena audience yang akan melihat gambaran matahai akan berfikir bahwa Agro 
Wisata Watu Gunung adalah wisata alam yang dapat memberikan pemandangan 
langit senja yang indah. Secara keseluruhan konsep identitas logo mengacu pada 
lokasi dan apa yang ada di dalamnya yang dapat menggambarkan watu gunung 
sebagai tempat wisata alam yang asri dengan tempat yang indah, nyaman, senang, dan 
mampu merefresh pikiran saat datang kesana. Watu Gunung berharap agar pengunjug 
dapat akrab dengan lingkungan dan ikut menjaga kealamiannya. Konsep perancangan 
yang akan menggambarkan Watu Gunung menggunakan warna corporate hijau yang 
lebih netral pengaruh emosinya, sehingga cocok untuk istirahat. Hijau berasosiasi 
pada hijaunya alam, tumbuh-tumbuhan, sesuatu yang hidup dan berkembang serta 
melambangkan kesuburan, kesegaran, kealamian, keseimbangan, kenangan dan 
kelarasan [13].   Logo disusun oleh komponen ilustrasi gunung, rumah adat Joglo, 
pohon, batu, kolam/air sebagai karakteristik Watu Gunung . Type logo yang 
digunakan adalah  gabungan dari logogram dan logotype.  
Dalam perancangan logo yang berikutnya akan menjadi sebuah corporate identity 
untuk objek wisata Watu Gunung setelah dilakukan sebuah analisis maka tahapan 
selanjutnya adalah, thumbnails, komputer, review, sistem identitas, dan produksi. 
Dari tahapan pertama yaitu riset dan analisa mendapatkan hasil bahwa letak Watu 
Gunung adalah di kaki gunung ungaran,  maka  gagasan corporate ideintity Watu 
Gunung bernuansa hijau alami dengan ornamen tumbuhan yang mendukung 
kealamian dari konsep yang akan dibuat. Selain itu ornamen adalah suatu hiasan yang 
berfungsi untuk menambah estetika suatu produk/benda dan mendukung karakteristik 
Watu Gunung yang alami. Konsep logo Watu Gunung berbentuk illustrasi dari sebuah 
Gunung Ungaran, karena Watu Gunung berada di kaki Gunung Ungaran. Selain itu 
logo terdiri dari komponen Watu Gunung yaitu batu, air, pohon dan rumah adat joglo 
yang menjadi logogram serta logotype dari typografi script decoratif.  
 Tahapan kedua yaitu thumbnails yang merupakan pengebangan ide lewat visual 
berupa sketsa-sketsa kasar pensil atau bolpen yang dilakukan secara manual yang 
kemudian dilanjutkan dengan menggunakan komputer. 
Komponen petama dalam logo Watu Gunung adalah sebuah gunung. Gunung 
Ungaran dipilih berdasarkan letak Watu Gunung yang berada di kaki Gunung 
Ungaran. Foto Gunung Ungaran dari arah  tenggara terlihat memiliki dua puncak 
yang lebih tinggi dan lebih rendah sehingga sketsa gunung ungaran berbentuk hampir 
sama dengan aslinya dengan karakter puncak gunung yang terlihat tidak rata. 
Komponen kedua adalah rumah adat joglo yang dipilih karena banyak dijumpai di 
Watu Gunung. Joglo adalah rumah adat Jawa Tengah dari kayu yang mencerminkan 
sebuah ketenangan hidup dan keindahan yang mejadi inti rumah joglo, terlihat dari 
kontruksi atap yang kokoh dan berbenetuk lengkung-lengkungan di ruang per ruang 
joglo[13]. Rumah joglo diilustrasikan menggunakan atap joglo dengan lengkungan 
pada kedua sisi dan bawah atap untuk menggambarkan keindahannya yang akan 
memperkuat konsep desain art nouveau. Gunung dan joglo merupakan satu kesatuan 
yang berarti keduanya merupakan sebuah tempat. Ilustrasi Gunung ungaran 
membentuk siluet pada bagian bawah atap selain untuk menggabarkan keindahanya 
juga untuk menyederhanakan bentuk serta mengartikan bahwa Watu Gunung 
mempunyai rumah joglo yang terletak di daerah Gunung Ungaran. Warna yang 
digunakan adalah warna panas yaitu kuning melambangkan keceriaan dan semangat 
ketika berkunjung ke Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung. Proses ilustrasi 

















Gambar 4 Proses ilustrasi Gunung Ungaran dan rumah adat Joglo 
 
Berdasarkan hasil observasi lapangan, banyak jenis tanaman yang tumbuh di Agro 
Wisata Watu Gunung. Tanaman yang dipilih adalah jenis pohon bambu. Pohon 
bambu dipilih karena banyak ditemui dan saat pertama kali datang ke watu gunung 
yang terlihat adalah pohon bambu. Pohon bamboo juga dipilih untuk member arti 
kebersamaan, teduh, kuat dan aman serta kesuksesan dari visi misi yang menjulang 
tinggi seperti pohon bambu. Hasil sketsa dari ilustrasi pohon bambu tersebut diberi 
warna hijau sehingga dapat mengasosiasikan hijaunya alam, tumbuh-tumbuhan serta 
memberi watak alami dan segar. Proses ilustrasi pohon bambu dapat dilihat pada 
gambar 5.  
 
   















Gambar 5 Proses ilustrasi pohon bambu 
 
Batu adalah komponen utama di Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung yang 
digunakan dalam pembangunannya, mulai dari jalan, pinggiran tebing, kolam renang 
dan kolam ikan. Bebatuan diilustrasikan dari tatanan batu yang menggunung dengan 
bentuk asimetris dan ukuran yang tidak sama serta berwarna abu-abu kecoklatan yang 
mempresentasikan batu alam serta menyimbolkan ketenangan. Pada batu ditambah 
Kembangpras-wikipedia.com, 2013 
+ 
ornamen melengkung yang bertujuan untuk menguatkan konsep art nouveau. Proses 











Gambar 6 Proses ilustrasi bebatuan Watu Gunung 
 
Watu Gunung mempunyai fasilitas kolam renang serta kolam-kolam ikan yang 
berisikan air alami yang jernih dan diilutrasikan dengan air yang membentuk ornamen 
bergelombang yang menggambarkan permukaan air mengalir. Warna biru 
mengasosiasikan air dan memberi sifat penenang jiwa. proses ilustrasi air dapat dilihat 













Gambar 7 Proses ilustrasi air 
 
Logotype Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung terdiri dari dua baris yang 
menjadi satu kesatuan.  Baris pertama yaitu “Agro Wisata Pesanggrahan” 
menggunakan jenis huruf sanserif bernama TW Cen MT dan ditulis dengan huruf 
kapital pada awal kata  untuk memperkuat kesan profesional, kokoh/kuat, terpercaya 
sebagai tempat wisata dan tetap elegan. Jenis huruf yang dipakai ini merupakan jenis 
huruf untuk corporate identity Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung.  
Baris kedua yaitu “Watu Gunung”  menggunakan jenis huruf script Olivier yang 
kemudian ditambah dekorasi sulur tumbuhan pada badan huruf yang melambangkan 
keindahan dan keramahan serta untuk memperkuat karkter desain dan kesan alami 
Watu Gunung. Font script yang dipilih berbentuk tebal dan tidak kaku yang dapat 
melambangkan “watu” atau batu yang identik membunyai bentuk besar, keras dan 
kuat serta memiliki bentuk yang asimetris serta terlihat ramah. Warna yang digunakan 
pada logotype Watu Gunung adalah hijau menyesuaikan warna corporate Agro 
























Gambar 8 Proses desain logotype 
 
Setelah melalui tahap sketsa manual, maka selanjutnya adalah tahap menggunakan 
komputer sebagai finishing logo. Dalam penyelesaian logo menggunakan komputer 
dilakukan penyempurnaan aksen-aksen yang dapat memperkuat karakteristik desain 
sehingga menjadi kesatuan utuh dalam satu logo Agro Wisata Pesanggrahan Watu 
Gunung. Secara keseluruhan hasil final desain logo dapat mempresentasikan Watu 
Gunung yang berkesan klasik, natural, dingin, ramah dan indah. Pada bagian bawah 
logo menggunakan warna dingin dan wana bagian atas menggunakan warna panas 
yang dapat menguatkan pesan semangat dan menarik sebagai tempat wisata. Final 

































Jenis Huruf sanserif  TW Cen MT 
Watu Gunung 

















Gambar 9 Logo reverse logo Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung 
  
Pengaplikasian logo berdasarkan logogram dan logotype Watu Gunung yang 
digabung secara vertikal. Penerapan logo dilakukan perbesarzan 100% atau sesuai 
dengan kebutuhan, ukuran terkecil logo ialah 4,45 x 3,6 cm dari ukuran terluar logo 
yang menjadi ukuran normal. Apabila penempatan logo pada area kecil digunakan 
logotype saja dengan ukuran terkecil ialah 4,45x1cm. Logo tidak boleh diberi 
visualisasi apapun di daerah clear area yang mencangkup 2x di sekitar logo. Clear 




























Gambar 10 Konfigurasi logo, konfigurasi skala clear area logo Watu Gunung 
 
Setelah proses perancangan desain logo maka selanjutnya adalah proses 
penerapan  logo yang sudah jadi. Penerapan logo sebagai corporate identity pada 
Watu Gunung mengacu pada konsep awal dari identitas logo yaitu bernuansa hijau 
dan menggunakan ornamen tumbuhan sebagai ilustrasi pendukung kealamian dari 
konsep Watu Gunung. Identitas logo diterapkan ke beberapa media yaitu buku 
pedoman identitas, stationery/administrative, marketing, humas&internal,  facilities 
signs, product packaging, pakaian seragam, dan gifts. 
Buku pedoman identitas atau buku GSM (Graphic Standart Manual) adalah buku 
pedoman penggunaan identitas logo sebagai pegangan pemilik perusahaan. Buku 
GSM diperlukan untuk pedoman penerapan identitas agar desain logo maupun 
identitias lainnya dapat konsisten dari bentuk maupun warna di berbagai 
penerapannya. Buku GSM Watu Gunung berisi pengenalan perusahaan, master dan 
arti logo, logo reverse dan logo blackwhite, konfigurasi logo, corporate colour, 
konfigurasi font serta berbagai penerapannya, Tampilan desain buku GSM  Agro 
Wisata Pesangrahan Watu Gunung dapat dlihat pada gambar 11. 
 
 
Gambar11 Tampilan desain buku GSM 
Stationery dan administrative adalah hal yang penting dalam sebuah perusahaan. 
Dari hasil pengamatan langsung wisata alam Watu Gunung sebelumnya mempunyai 
sebuah tiket masuk dan karcis parkir yang belum merupakan penerapan identitas watu 
gunung. Identitas  karyawan dan stationery lainnya belum ada di Watu Gunung, maka 
dibuat desain stationery berupa stempel latter head, amplop, kartu nama, tiket dan 
karcis parkir. Desain stationery merupakan aplikasi warna corporate Watu Gunung 
yaitu hijau dan penambahan ornamen lengkung floral yang dapat mendukung konsep 
identitas Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung. Penerapan logo pada Stationery 


















Gambar 12 Desain Stationery dan administrative 
 
Aplikasi pada seragam karyawan juga dianggap penting karena sebelumnya tidak 
ada seragam karyawan sebagai identitas dari karyawan itu sendiri sehingga dapat 
mengenalkan dan membantu pengunjung apabila membutuhkan bantuan karyawan. 
Seragam karyawan Agro Wisata Watu Gunung berwarna hijau dan menggunakan 

















Gambar 13 Desain apliksi logo pada Karyawan Watu Gunung 
Seragam karyawan Watu Gunung bernuansa hijau dengan aplikasi logo dengan 
perbesaran 100% pada bagian belakang dan menggunakan logo reverse. Pada kantong 
dada juga bertuliskan “karyawan” yang menandakan seragam karyawan sedangkan 
nama karyawan berada di name tag pada bagian stationery.  
Proses aplikasi desain pada facilities sign menggunakan warna corporate dengan 
adaptasi logotype  yaitu menggunakan font script Olivier hijau serta menggunakan 
logo reverse. Bentuk dari facilities sign yaitu persegi dengan ujung sisi yang 
melengkung dan ujung anak panah pada penunjuk arah dengan ukuran 45x15cm. 
facilities sign yang digunakan untuk memberitahukan Agro Wisata Pesanggrahan 
Watu Gunung buka atau tutup berukuran 40x20cm dengan penempatan logo berwarna 
pada bagian dalam dan akan terlihat pada saat buka.   Facilities sign yang dibuat 
meliputi sign arah parkir, buka dan tutup, arah masuk, tempat karcis,tempat makan 
dan arah kolam renang serta toilet. Desain facilities sign dapat dilihat pada gambar 14. 
 
 
Gambar 14 Desain facilities sign 
 
Aplikasi logo pada gifts Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung berupa totebag, 
mug, kaos, pin, bolpen serta paperbag sebagai kemasan produk. Gifts berguna sebagai 
kenang-kenangan yang dapat diberikan atau dijual kepada pengunjung sebagai alat 
reminder agar pengunjung dapat lebih mengenal Agro Wisata Pesangrahan Watu 
Gunung. Penerapan desain pada gift hanya menggunakan logo dengan perbesaran 
yang menyesuaikan media aplikasinya.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil perancangan dari corporate identity yang telah dilakukan berupa logo 
sebagai corporate identity diaplikasikan ke beberapa media pendukung diantaranya 
buku pedoman identitas, stationery dan administrative, seragam karyawan, facilities 
sign, dan gifts.  
Buku pedoman identitas atau buku GSM yang memuat pedoman penggunan logo 
hanya dicetak sebagai pegangan pihak pengelola Agro Wisata Pesanggrahan Watu 
Gunung dengan ukuran 18x15cm menggunakan kertas ivory tebal dan dijilid buku. 
Penerapan pada stationery dan administrative berupa kartu nama, kop surat dan 
amplop, stempel, nametag karyawan, karcis pakir dan tiket masuk. Kartu nama dibuat 
dua sisi dengan sisi depan berwarna putih ukuran 8x5cm dengan penempatan ukuran 
logo normal. Kop surat menggunakan logotype ukuran normal, informasi Agro Wisata 
Pesanggrahan Watu Gunung pada sisi kanan dan badan surat pada sisi kiri dengan 
menggunakan kertas hvs ukuran A4. Amplop surat berukuran 21x 10 cm dengan 
lubang bagian depan untuk melihatkan tujuan surat yang berada pada surat di 
dalamnya serta penempatan logo berwarna ukuran normal pada sisi kanan lubang. 
Amplop bagian belakang berwarna hijau dan terdapat informasi watu gunung di 
bagian bawah amplop. Karcis parkir dan tiket masuk didesain menggunakan 
kombinasi foto objek Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung dengan kombinasi 
warna corporate hijau dan penempatan logo reverse dengan transparansi hitam 70% 
agar logo terlihat jelas pada backround bergambar. Tiket masuk dan karcis parkir 
dicetak berwarna menggunakan kertas BC 190 gr dan diberikan kepada pengujung 
saat datang ke Agro Wisata Watu Gunung. Buku GSM, stationery dan administrative 














Gambar 15 buku GSM, stationery dan administrative 
 
Sign facilities diproduksi menggunakan kayu yang dicat sesuai desain yang 
dibuat. Bahan kayu dipilih untuk menyesuaikan konsep Watu Gunung yang asri dan 
menyatu dengan alam. Facilities sign ditempatkan pada tempat yang sesuai dan 
mudah terlihat oleh pengunjung, seperti sign buka dan tutup di letakkan pada pagar 
depan Agro Wisata Watu Gunung yang mudah terlihat oleh mengunjung yang akan 
memasuki Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung. Implementasi sign dapat dilihat 
pada gambar 16. 
 
 
Gambar 16 Implementasi Facilities sign  
 
 Gifts Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung berupa pin, totebag, mug, dan 
kaos. Pin  dicetak dengan bentuk bulat berukuran diameter 6cm dengan lapisan 
matte/doff yang membuat desain tidak memantulkan cahaya sehingga logo dapat 
terlihat jelas. Totebag ukuran 30x40 dengan penempatan logo print di pojok kanan 
pada bahan  kanvas serta penempatan pada kaos dipagian bawah leher belakang. 
Warna putih polos pada gifts dipilih untuk menonjolkan logo berwarna yang ingin 
disampaikan sehingga penerima atau pembeli gift sebagai kenang-kenangan ketika 
sudah datang ke Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung dapat dengan mudah 
mengenali dan mengingat identitasnya. Paperbag sebagai kemasan produk dicetak 
pada ketas karton tebal berukuran 30x30 cm dan logo ditempatkan pada bagian tengah 
menggunakan logo reverse karena background paperbag berwarna hijau. Gifts dan 

















 Gambar 16 Gifts dan kemasan produk 
 
5. Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan metode kualitatif kepada Ery Sadewo selaku pemilik 
Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung, hasil wawancara yang diperoleh bahwa 
Warna hijau sebagai warna corporate yang digunakan sudah tepat dengan kesan dan 
pesan yang ingin disampaikan sesuai karakteristik watu gunung yaitu tempat wisata 
alam yang alami, teduh dan sejuk. Pemilihan  joglo, gunung ungaran, pohon bambu, 
batu dan air dapat mewakili apa yang terdapat di Agro Wisata Watu Gunung. Bentuk 
bawah atap joglo menyimbolkan karakteristik gunung ungaran dengan penggabungan 
keduanya yang masih dapat terlihat dalam satu kesatuan bentuk. Warna yang 
digunakan pada setiap unsur sudah tepat, warna kuning yang digunakan pada bagian 
atap membuat logo lebih hidup dan menimbulkan kesan hangat dan ceria yang 
menjadi sebuah harapan bahwa pengunjung yang datang dapat merasa ceria dan 
suasana hangat bersama keluarga atau teman. Warna hijau yang digunakan pada 
pohon bambu mewakili warna corporate Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung, 
warna batu dan air menggunakan warna yang sesuai dengan arti unsur tersebut. 
Logotype Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung sudah tepat dan cocok dengan 
logogram yang dibuat serta tatanan setiap unsur dalam logo membentuk sebuah 
rumah atau bangunan yang dapat menggambarkan visi misi yang dimiliki. Secara 
keseluruhan desain logo yang dibuat lebih jelas menarik dari identitas yang sudah ada 
sebelumnya dan dapat mempresentasikan Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung 
serta komponen dalam logo juga sudah tepat serta aplikasi pada media pendukungnya.  
Pengujian kedua dilakukan kepada Sabari selaku karyawan Agro Wisata 
Pesanggrahan Watu Gunung mengenai keseluruhan desain yang telah dibuat dan 
mendapatkan hasil bahwa logo lebih menarik dan jelas serta sangat sesuai dengan 
karakter serta keadaan di Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung apalagi dengan 
pemilihan warna yang sesuai. Logo sebagai identitas dan beberapa aplikasinya juga 
lebih menarik dari identitas yang sudah ada sebelumnya serta kesamaan desain dan 
warna yang dibuat menjadikan desain lebih konsisten sehingga dapat membantu 
pengunjung untuk lebih mengenal dan mengingat Agro Wisata Watu Gunung melalui 
media pendukung yang dibuat. Tambahan pada gift atau kenang-kenangan yang 
diberikan atau djual kepada pengunjung juga akan sangat membantu masyarakat 
untuk mengingat dan menyebarkan informasi secara tidak langsung mengenai Agro 
Wisata Pesanggrahan Watu Gunung. 
Pengujian ketiga kepada narasumber dibidang desain yaitu Sekar Ayu Maharani, 
S.Ds mengenai desain dan aplikasi pada media pendukung yang telah dibuat dengan 
kesimpulan bahwa desain yang dibuat sudah baik dan aplikasi pada media pendukung 
sudah cukup namun ada sedikit kekurangan yaitu pada salah satu bagan bambu 
terlihat lebih panjang sehingga bagian joglo terlihat patah dan siluet gunung menjadi 
kurang terlihat. Gaya desain art nouveou yang dipilih untuk menonjolkan karakter 
indah dan ramah sudah terlihat dengan bentuk logo yang menggunakan gabungan 
ornament melengkung. Warna yang digunakan pada logo sudah sesuai dengan 
penggunaan warna-warna yang tepat pada setiap unsur dan arti warna yang ingin 
disampaikan dalam citra Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung. Deskripsi Warna 
sebaiknya ditambah dengan jenis warna pantone yang dipakai standart internasional. 
CMYK hanya dipakai untuk standar cetak dan tidak untuk preview di layar monitor, 
sedangkan pantone dipakai untuk standart pemberian warna karena kalibrasi warna 
setiap monitor berbeda. Font yang digunakan dalam logotype sudah sesuai dan 
sebaiknya pada GSM di tambah alasan khusus agar jelas dalam pengaplikasiannya. 
 
6. Simpulan 
Kesimpulan yang didapat  dari perancangan Corporate Identitiy  Agro Wisata 
Watu Gunung menggunakan gaya desain art nouveau yang sudah dirancang sesuai 
dengan karakter dan visi misi yang dimiliki serta dapat mempresentasikan citra positif 
Agro Wisata Watu Gunung. Gaya desain art nouveau yang dipilih dapat menguatkan 
karakter Agro Wisata Watu Gunung yang ramah dan indah karena karakter gaya 
desain yang luwes dan meliuk serta berkesan klasik sesuai dekorasi AgroWisata 
Pesanggrahan Watu Gunung. Penerapan media pendukung membantu untuk 
menyampaikan identitas kepada masyarakat luas khususya pengunjung sehingga 
dapat mengangkat citra positif dimata masyarakat serta dapat lebih mengenal dan 
mengingat Agro Wisata Pesanggrahan Watu Gunung.  
Corporate Identity yang telah dirancang dapat dikembangkan untuk penerapan 
media communicating brand atau media untuk beriklan seperti poster, news latter, 
online dan media promosi lainnya bagi Agro Wisata Watu Gunung guna 
meningkatkan daya tarik masyarakat untuk berkunjung. 
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